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ABSTRAK

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam mendukung ketahanan pangan. Dalam mendukung hal
tersebut pemerintah mengembangkan Program Pekarangan Pangan Lestari sebagai upaya
pemberdayaan masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan, khususnya melalui
Kelompok Wanita Tani. Keberhasilan Program P2L sangat ditentukan oleh partisipasi aktif anggota
KWT, yang dipengaruhi oleh faktor sosial ekonomi dan motivasi. Namun, di Kelurahan Gununggede
terjadi penurunan jumlah anggota KWT dari tahun ke tahun yang berpotensi menghambat
keberlanjutan program. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor sosial ekonomi,
motivasi, dan partisipasi anggota KWT, serta menganalisis pengaruh faktor sosial ekonomi dan
motivasi terhadap partisipasi anggota KWT dalam Program P2L. Penelitian dilaksanakan di KWT
Afyussalam dan KWT Lestari dengan jumlah responden sebanyak 35 orang menggunakan metode
sensus. Analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa karakteristik sosial ekonomi anggota KWT didominasi oleh
pendidikan lulusan SD-SMP, pendapatan kurang dari Rp1.500.000 per bulan, jumlah tanggungan
keluarga 46 orang, serta status pekerjaan non formal. Motivasi anggota KWT terhadap Program P2L
tergolong tinggi, terdiri atas motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Partisipasi anggota KWT juga
berada pada kategori tinggi. Selain itu, hasil analisis regresi menunjukkan bahwa faktor sosial
ekonomi dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap partisipasi anggota KWT dalam Program P2L
baik secara simultan maupun parsial.

Kata Kunci: Faktor Sosial Ekonomi, Motivasi, Partisipasi, Kelompok Wanita Tani (KWT), Program
Pekarangan Pangan Lestari (P2L)

ABSTRACT
Agricultural sector plays a strategic role in supporting food security. To strengthen this role, the
government has developed Pekarangan Pangan Lestari Program (P2L) as a community empowerment
initiative through the optimization of household yards, particularly implemented through Women
Farmers Groups (KWT). The success of the P2L Program is highly dependent on the active
participation of KWT members, which is influenced by socio-economic factors and motivation.
However, in Gununggede Village, the number of KWT members has declined from year to year,
potentially hindering the sustainability of the program. This study aims to analyze socioeconomic
factors, motivation, and participation of KWT members, and to analyze the influence of socioeconomic
factors and motivation on the participation of KWT members in the P2L Program. The research was
conducted in KWT Afyussalam and KWT Lestari with a total of 35 respondents using a census method.
Data analysis was carried out using descriptive analysis and multiple linear regression analysis. The
results of the study show that the socioeconomic characteristics of KWT members are dominated by
elementary and junior high school education, income of less than Rp1.500.000 per month, 4-6 family
dependents, and informal employment status. KWT members' motivation for the P2L Program is
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relatively high, consisting of intrinsic and extrinsic motivation. The participation of KWT members is
also in the high category. In addition, the results of the regression analysis show that socioeconomic
factors and motivation have a significant effect on the participation of KWT members in the P2L

Program, both simultaneously and partially.

Kewords: Socio-economic Factors, Motivation, Participation, Women Farmers Group, Pekarangan

Pangan Lestari Program (P2L)

PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan salah

satu sektor yang mempunyai potensi untuk
kegiatan perekonomian dan juga menjadi
ketahanan pangan bagi suatu negara. Akan
tetapi pembangunan pertanian dewasa ini
yang
begitu kompleks seperti perubahan iklim,

menghadapi  berbagai tantangan

alih fungsi lahan, penurunan kualitas
sumber daya,
(BPPP, 2014).

menyebabkan

serta pemanasan global
Permasalahan tersebut
ketahanan pangan di
Indonesia semakin menurun.

Berdasarkan UU No.18 Tahun
2012, Kketahanan

sebuah kondisi terpenuhinya pangan bagi

pangan  merupakan
suatu negara sampai dengan perseorangan,
hal ini terlihat dari tersedianya pangan
yang cukup, baik dari segi jumlah dan
mutunya. Karakteristik komoditi pangan
yang mudah rusak, lahan pertanian yang
terbatas, sarana dan prasarana pendukung
pertanian kurang memadai, mendorong
pemerintah untuk membentuk salah satu
bentuk pemberdayaan kepada masyarakat
agar bisa menyeimbangkan pangan yaitu
Lestari

Program Pekarangan Pangan
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(P2L). Program P2L ini dilakukan melalui

pemberdayaan kelompok tani, yaitu
Kelompok  Wanita  Tani  (KWT).
Optimalisasi  pemanfaatan  pekarangan

sebagai sumber pangan dilakukan melalui
inisiatif untuk pemberdayaan perempuan
(Dewi et al., 2023).

Kelompok Wanita Tani (KWT)

memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan perempuan dan peningkatan
ketahanan pangan di Indonesia. Sebagai
wadah bagi perempuan pedesaan untuk
berkontribusi dalam sektor
KWT tidak

peningkatan produksi pangan, tetapi juga

pertanian,

hanya berfokus pada
pada penguatan ekonomi keluarga dan
(Luthfitah et 2023).

Partisipasi aktif anggota merupakan kunci

komunitas al.,

keberhasilan  berbagai program yang
dijalankan oleh KWT. Menurut Pratama et
al., (2022) menunjukkan bahwa partisipasi
anggota KWT dalam kegiatan Pekarangan
(P2L)

terhadap ketahanan pangan

Pangan  Lestari berpengaruh

signifikan
rumah tangga di Kabupaten Gunung Kidul.
Semakin  tinggi

partisipasi  anggota,
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semakin baik ketahanan pangan yang
dicapai (Pratama et al., 2022).

Menurut Masithoh et al. (2017),
pengertian partisipasi adalah masyarakat
berperan secara aktif dalam proses, mulai
dari tahap sosialisasi, perencanaan,
pelaksanaan, dan pelestarian kegiatan
dengan memberikan sumbangan tenaga,
pikiran atau dalam bentuk materil.
Keberhasilan dan keberlanjutan program
semacam ini sangat bergantung pada
partisipasi aktif anggota yang berimplikasi
pada pemahaman dan keterampilan mereka
dalam  pengolahan  pekarangan  dan
ketahanan pangan (Mariyani et al., 2024).

Faktor sosial ekonomi  serta
motivasi juga berperan penting sebagai
pendorong anggota untuk berpartisipasi
dalam kelompok, sehingga keberlangsung-
an organisasi akan terus berlanjut.
Penelitian di Kecamatan Merawang,
Kabupaten  Bangka, = mengindikasikan
bahwa tingkat partisipasi anggota KWT
berada pada kategori tinggi dengan nilai
63,50 persen. Faktor-faktor seperti jumlah
tanggungan keluarga, jenis pekerjaan, dan
motivasi mempengaruhi tingkat partisipasi
tersebut (Muthia et al., 2020).

Melalui berbagai program, seperti
budidaya tanaman pangan dan hortikultura,
KWT berkontribusi dalam meningkatkan

pendapatan rumah tangga dan ketahanan

pangan lokal. Dengan cara ini, KWT tidak
hanya berfungsi sebagai kelompok sosial,
melainkan juga sebagai unit ekonomi yang
berkontribusi terhadap ketahanan pangan
keluarga dan komunitas (Alpandari &
Prakoso, 2022; Andriani et al., 2021).
Pentingnya KWT dalam konteks sosial dan
ekonomi bukan hanya menjawab tantangan
dalam bidang pertanian, tetapi juga
berperan dalam memberdayakan wanita
untuk  menjadi lebih  mandiri dan
berkontribusi terhadap ekonomi keluarga
dan masyarakat.

Namun, tantangan seperti
penurunan  partisipasi anggota dapat
menghambat pencapaian-pencapaian
tujuan tersebut. Dibawah ini terdapat
Grafik penurunan anggota KWT di
Kelurahan Gununggede dari tahun ke

tahun, dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik penurunan partisipasi
anggota KWT di Kelurahan Gununggede
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Gambar 1 menunjukkan adanya
kesenjangan antara tujuan pelaksanaan
Program P2L dengan realitas tingkat
partisipasi anggota KWT di Kelurahan
Gununggede. Penurunan jumlah anggota
yang aktif
mengindikasikan bahwa terdapat faktor-
faktor

berpartisipasi secara

mendasar yang memengaruhi
keterlibatan anggota, khususnya yang
berkaitan dengan kondisi sosial ekonomi
dan motivasi individu. Penelitian oleh
Astrini (2022) menyebutkan pentingnya
aktif

keberhasilan program-program KWT di

partisipasi anggota dalam

wilayah. Penurunan partisipasi dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, beban
kerja ganda, kurangnya motivasi, ataupun
minimnya dukungan dari pihak terkait.
Berbagai  penelitian  terdahulu
menunjukkan bahwa partisipasi anggota
KWT dalam Program Pekarangan Pangan
Lestari (P2L) dipengaruhi oleh sejumlah
faktor. Pratama et al. (2022), dan Muthia et
al. (2020), membuktikan bahwa tingkat
partisipasi anggota berpengaruh signifikan

terhadap ketahanan pangan rumah tangga

yang dipengaruhi oleh faktor sosial
ekonomi dan motivasi.
Berdasarkan hal tersebut, maka

tujuan penelitian ini yaitu 1) menganalisis

faktor sosial ekonomi, motivasi dan

partisipasi anggota KWT dalam program
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P2L di Kelurahan Gununggede; serta 2)

menganalisis pengaruh  faktor sosial
ekonomi dan motivasi terhadap partisipasi
anggota KWT dalam Program P2L di

Kelurahan Gununggede.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah mixed methods atau
metode penelitian kombinasi kuantitatif

dan kualitatif untuk digunakan secara

bersama-sama dalam suatu kegiatan
penelitian. Pemilihan lokasi dilakukan
secara sengaja  (Purposive) dengan

pertimbangan memilih KWT Kelurahan

Gununggede karena KWT ini sering
menjadi perwakilan bagi Kota
Tasikmalaya sebagai KWT penerima

bantuan dari pemerintah, dan selalu aktif
berkegiatan. Penelitian dilaksanakan pada
Agustus-September 2025.

Sumber data yang diambil dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer berasal dari sumber
pertama  melalui  wawancara  dan
kuisioner/angket. Sedangkan data sekunder
didapatkan dari berbagai literatur yang
mendukung penelitian.

Populasi pada penelitian ini yaitu
anggota aktif pada 2 KWT yang berada di
kelurahan Gununggede. KWT Lestari
memiliki anggota kelompok yang aktif

sebanyak 20 orang, sedangkan KWT
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Afyussalam sebanyak 15 orang, sehingga
anggota aktif yang berada di kelurahan
Gununggede sebanyak 35 orang. Teknik
sampling yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sensus atau total sampling.
Dimana cara pengambilan sampel yang
menjadikan semua anggota populasi
sebagai sampel (Sugiyono, 2018).

Variabel faktor sosial ekonomi
diukur

pendapatan keluarga, jumlah tanggungan

melalui indikator pendidikan,

keluarga, dan status pekerjaan
(Lusiana, 2010). Variabel motivasi terdiri
atas motivasi internal (kebutuhan dasar,
kepemilikan, penghargaan, pengakuan, dan
prestasi) serta motivasi eksternal (kondisi
lingkungan, kompensasi, supervisi, status
dan tanggung jawab, serta fleksibilitas
2009). Variabel

keterlibatan

peraturan)  (Sutrisno,
diukur

pengambilan

partisipasi melalui

dalam keputusan,
pelaksanaan, monitoring, dan pemanfaatan
hasil (Marhum & Meronda, 2021).
indikator

likert

diukur

dengan

Seluruh
menggunakan  skala
pengukuran secara ordinal dengan rentang
skor 1 (cukup setuju), 2 (setuju), 3 (sangat
setuju). Khusus untuk variabel faktor sosial
ekonomi

menggunakan pertanyaan

terbuka, jawaban responden  dapat

dianalisis dan dikategorikan ke dalam
skala ordinal 1 (rendah), 2 (sedang) 3
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(tinggi) melalui proses koding tematik,

yang
kualitatif menjadi data kuantitatif.

memungkinkan  konversi  data
Analisis data pada penelitian ini

menggunakan analisis deksriptif dan
analisis regresi linear berganda. Analisis
deskriptif dalam penelitian ini digunakan
untuk menjelaskan identifikasi masalah
serta  untuk  penysunan kuisioner
menggunakan skala likert.

Untuk menghitung skor tiap item
tertinggi dan terendah partisipasi anggota
KWT

dihitung dengan:

terhadap program P2L dapat

Xmax = skor tertinggi x jumlah responden
Xmin = skor terendah x jumlah responden

Untuk mengetahui interval skor
tiap item pertanyaan pada anggota KWT

dapat dihitung dengan:

. skor tertinggi — skor terendah
1=

jumlah kategori

dilakukan

Regresi Linier Berganda melalui SPSS.

Selanjutnya Analisis

Untuk melakukan linier

terlebih

uji  regresi
dahulu

ditransformasikan kedalam bentuk interval

berganda data

dengan menggunakan MSI (Method of

Successive Interval). Setelah data lolos uji

validitas dan reliabilitas, selanjutnya
dilakukan:

a. Uji  Asumsi Klasik, melalui Uji
Nomalitas, Multikoleniritas dan

Heteroskedastisitas
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b. Uji Regresi Linear Berganda, melalui
Koefisien determinasi, Uji T dan Uji F.

Pengujian Hipoteisis secara parsial yaitu:

1. HO diterima / H1 ditolak = tidak
terdapat pengaruh secara parsial antara
dan motivasi

anggota KWT

faktor sosial ekonomi

terhadap partisipasi

dalam program P2L di Kelurahan
Gununggede.
2. HO ditolak / H1 diterima = terdapat

pengaruh secara parsial antara faktor

sosial ekonomi dan motivasi terhadap

partisipasi anggota KWT  dalam
program P2L di Kelurahan
Gununggede.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Sosial Ekonomi Anggota KWT
dalam Program P2L
Variasi  kondisi

sosial ekonomi

antar anggota KWT  mencerminkan

perbedaan kemampuan, kesempatan, dan

partisipasi  dalam  mengikuti  serta
mengelola kegiatan P2L.
Pendidikan anggota KWT

didominasi oleh lulusan SD hingga SMP
sebesar 77,14 persen. Dominasi tingkat
yang

cenderung  menjadi

pendidikan relatif rendah ini

faktor pembatas,
karena sering kali berdampak signifikan
terhadap pengambilan keputusan dan
produktivitas dalam kegiatan pertanian.

Kurangnya pendidikan ini memengaruhi
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kemampuan anggota dalam mengakses
informasi terkait pertanian modern dan
praktik berkelanjutan yang penting untuk
meningkatkan efisiensi produksi (Hasan &
Fauziyah, 2020). Kondisi pendidikan yang
rendah di
oleh

relatif lapangan umumnya

dipengaruhi keterbatasan  akses

pendidikan di masa lalu serta tuntutan
yang
segera

ekonomi  keluarga mendorong

anggota  untuk bekerja atau
membantu urusan rumah tangga sehingga
tidak dapat melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi.

Mayoritas pendapatan  anggota
kurang dari Rp1.500.000 per bulan, yaitu
sebesar 42,86 persen atau terkategori
rendah. Tingginya proporsi anggota pada
kelompok pendapatan rendah
menunjukkan keterbatasan ekonomi rumah
tangga yang dimiliki oleh sebagian besar
anggota. Oleh karena itu, rendahnya
pendapatan di kalangan anggota KWT
mencerminkan sistem ekonomi yang tidak
seimbang dan bergantung pada sumber
daya yang terbatas, sehingga membatasi
potensi penghasilan mereka (Prihandini et
2024).

disebabkan karena sebagian besar anggota

al., Rendahnya pendapatan ini
tidak memiliki pekerjaan tetap atau tidak
bekerja dan belum memiliki keterampilan
produktif  yang

sementara sumber nafkah rumah tangga

bernilai ekonomi,



Jurnal llmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH
Volume 13, Nomor 2, Mei 2026: 450-464

masih  bergantung pada penghasilan

tunggal kepala keluarga. Situasi ini
menjadikan Program P2L relevan sebagai
upaya untuk membantu dan meringankan
pengeluaran rumah tangga melalui
pemanfaatan pekarangan secara produktif
dan menghasilkan secara ekonomi.

Jumlah  tanggungan  keluarga
anggota KWT didominasi oleh kategori 4—
6 orang dengan persentase sebesar 54,29
persen atau sedang. Besarnya jumlah
tanggungan ini  mencerminkan beban
ekonomi rumah tangga yang relatif tinggi,
terutama dalam pemenuhan kebutuhan
pangan sehari-hari.  Seiring  dengan
bertambahnya jumlah anggota keluarga,
biaya hidup, termasuk kebutuhan pangan,
juga meningkat secara signifikan (Sihite &
Tanziha, 2021; Rohmatulloh et al., 2020).

Di sisi lain, upaya pemberdayaan keluarga

melalui KWT dapat membantu
mengurangi beban ini dengan
memanfaatkan  pekarangan  sehingga
membantu memenuhi  kebutuhan gizi

sambil meningkatkan pendapatan keluarga
(Oktarina et al., 2023).

Status pekerjaan anggota KWT
sebagian besar berada pada kategori tidak
bekerja atau bekerja di sektor non formal,
dengan persentase sangat dominan sebesar
94,29 persen yang didominasi oleh lbu
Rumah Tangga (IRT). Sebagian besar
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anggota KWT tidak memiliki pekerjaan
tetap di luar rumah dan hanya sesekali
melakukan kegiatan ekonomi tambahan
berskala kecil yang bersifat informal.
Kondisi tersebut memungkinkan adanya
fleksibilitas untuk

waktu mengikuti

kegiatan Program P2L.
Motivasi Anggota KWT dalam Program

P2L

Motivasi anggota KWT dalam
program ini diklasifikasikan ke dalam dua
intrinsik  dan

bentuk, yaitu motivasi

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik

anggota KWT terhadap partisipasi dalam
tinggi, yang
tercermin dari skor aktual sebesar 1.106.

program P2L tergolong

Tingginya motivasi intrinsik ini

menunjukkan bahwa dorongan internal
KWT sangat kuat

program  P2L.

anggota dalam

mengikuti Anggota

didorong oleh keinginan untuk

meningkatkan  kesejahteraan  keluarga,
hidup lebih mandiri secara ekonomi, serta
memiliki pekarangan pangan lestari yang

produktif. Selain itu, aspek psikologis

seperti rasa bangga, kepuasan pribadi,
kebutuhan  akan  penghargaan  dan
pengakuan, serta  dorongan  untuk

berprestasi turut memperkuat partisipasi
Kondisi

bahwa partisipasi anggota KWT dalam

mereka. ini  mengindikasikan

P2L tidak semata-mata bersifat formal,
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melainkan lahir dari kesadaran akan
manfaat langsung Program P2L.

Motivasi ekstrinsik anggota KWT
terhadap partisipasi dalam program P2L
juga berada pada kategori tinggi, dengan
1.072. Hal

faktor-faktor

skor aktual sebesar ini

menunjukkan bahwa

eksternal  berperan  penting  dalam

keikutsertaan
yang
pendukung,

mendorong anggota.

Lingkungan  kelompok relatif

nyaman, adanya fasilitas
insentif atau hasil yang sebanding dengan
usaha, serta peluang  memperoleh
tambahan penghasilan menjadi pendorong
utama. Selain itu,

dukungan berupa

supervisi, pendampingan teknis, dan
bimbingan dari pembina maupun penyuluh
memperkuat semangat anggota untuk terus
berpartisipasi. Peran dan tanggung jawab
sebagai anggota kelompok juga menjadi
faktor pendorong, meskipun fleksibilitas

peraturan masih perlu ditingkatkan agar

semakin mendukung partisipasi  aktif
seluruh anggota.
Secara  keseluruhan,  motivasi

anggota KWT terhadap partisipasi dalam
program P2L berada pada kategori tinggi,
dengan skor aktual total sebesar 2.178.
Tingginya motivasi total ini merupakan
hasil sinergi antara motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik yang sama-sama kuat.

Pentingnya kombinasi antara motivasi
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ekstrinsik dan intrinsik yang tinggi dapat
berpengaruh pada sikap anggota yang

cenderung lebih  mau terlibat dan
berkomitmen untuk mencapai tujuan
kelompok (Nguyen et al., 2023).

Partisipasi Anggota KWT dalam

Program P2L
Partisipasi anggota KWT dalam

pengambilan keputusan pada Program P2L
secara umum berada pada kategori tinggi.
Anggota cukup aktif mengikuti rapat
kelompok, menyampaikan pendapat, serta
dilibatkan dalam penyusunan rencana kerja
terkait P2L. Pada indikator partisipasi
dalam pelaksanaan

kegiatan, kategori

sedang  ditemukan  pada  aktivitas
pemeliharaan tanaman seperti penyiraman,
pemupukan dan pembersihan lahan yang
bersifat  rutin dan membutuhkan
konsistensi waktu. Faktor kesibukan rumah
tangga, keterbatasan waktu, serta kondisi
fisik menjadi penyebab tidak seluruh

anggota dapat berpartisipasi secara optimal

dalam  kegiatan  pemeliharaan  yang
dilakukan.
Partisipasi dalam monitoring dan

evaluasi juga masih berada pada kategori
sedang, khususnya pada kehadiran anggota
dalam rapat evaluasi rutin. Kondisi ini
menunjukkan bahwa keterlibatan anggota
dan refleksi

dalam proses penilaian

kegiatan belum sepenuhnya optimal.

Keterbatasan waktu, jadwal evaluasi yang
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kurang fleksibel, serta anggapan bahwa

evaluasi merupakan tanggung

faktor

jawab

yang
memengaruhi kehadiran anggota dalam

pengurus menjadi
kegiatan evaluasi (Nurhaliza et al., 2023).
Pada

pemanfaatan hasil, seluruh item berada

indikator partisipasi dalam
pada kategori tinggi. Anggota KWT secara
aktif memanfaatkan hasil panen untuk
konsumsi rumah tangga, terlibat dalam
penjualan hasil panen, serta mengolah hasil
P2L menjadi produk pangan. Menurut
Purnawan et al. (2021), program yang
melibatkan dukungan keuangan memiliki
dampak positif terhadap keputusan mereka
dalam produksi, pemasaran, dan konsumsi.
Selain itu, kegiatan P2L tidak hanya
meningkatkan ketersediaan pangan, tetapi
juga memperkuat kemandirian ekonomi
dan pendapatan (Pratama et al., 2022).
Secara  keseluruhan, Partisipasi
anggota KWT dalam Program P2L berada
pada kategori tinggi, dengan total skor
1.354.  Hasil

menunjukkan bahwa anggota KWT telah

aktual sebesar ini

terlibat secara aktif pada seluruh tahapan

program.  Tingginya  partisipasi  ini

mencerminkan keberhasilan Program P2L
dalam mendorong keterlibatan masyarakat,
khususnya perempuan.

Pengaruh Faktor Sosial Ekonomi dan
Motivasi Terhadap Partisipasi Anggota
KWT dalam Program P2L
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1. Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji normalitas
menggunakan grafik Normal P-P Plot
diketahui bahwa sebaran titik-titik data
berada di sekitar dan mengikuti arah garis
Pola tersebut

diagonal. menunjukkan

bahwa data residual dalam model regresi

cenderung menyebar secara normal
sehingga asumsi  normalitas  telah
terpenuhi.  Begitupun  dengan  uji

Kolmogorov-Smirnov, yang menunjukkan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,184,
yang lebih besar dari tingkat signifikansi
0,05. Dengan demikian, data residual
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi
normalitas dalam model regresi.

Hasil uji multikolinearitas pada
nilai Tolerance sebesar 0,983, yang berarti
lebih besar dari 0,100, serta nilai VIF
sebesar 1,017, yang berada jauh di bawah
batas 10,00. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen
dalam model regresi.

Uji heteroskedastisitas menggunakan
Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik data
menyebar secara acak, tidak membentuk
pola tertentu, serta tersebar di atas dan di
bawah atau di sekitar garis angka nol. Pola
sebaran tersebut menunjukkan bahwa
varians residual bersifat konstan. Dengan

demikian, asumsi heteroskedastisitas pada
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model regresi secara grafik telah terpenuhi. sebesar 0,370 atau 37 persen, yang
Begitupun dengan uji Glejser dimana nilai menunjukkan bahwa variabel faktor sosial
signifikansi variabel faktor sosial ekonomi ekonomi dan motivasi secara bersama-
(X1) sebesar 0,235, serta nilai signifikansi sama mampu menjelaskan sebesar 37
variabel motivasi (X2) sebesar 0,530, yang persen variasi partisipasi anggota KWT
lebih besar dari 0,05. Berdasarkan hasil dalam Program P2L. Sementara itu,
tersebut, dapat disimpulkan bahwa tidak sebesar 63 persen variasi partisipasi
terdapat gejala heteroskedastisitas pada dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
kedua variabel dalam model regresi. penelitian  ini.  Hasil uji  koefisien
2. Analisis Regresi Linear Berganda determinasi dapat dilihat pada Tabel 1.

a. Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil analisis regresi
linear berganda, diperoleh nilai R Square

Tabel 1. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .609? .370 331 5.84907
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Faktor Sosial Ekonomi

Sumber: Data primer diolah, 2025.

Berbagai  penelitian  terdahulu bermakna terhadap hubungan antar
menunjukkan bahwa partisipasi petani variabel, khususnya dalam penelitian sosial
perempuan dalam program pemberdayaan yang melibatkan perilaku manusia dan
dan pertanian dipengaruhi oleh beragam lingkungan yang kompleks. Dengan
faktor, seperti dinamika kelompok, adopsi demikian, meskipun faktor sosial ekonomi
teknologi, akses terhadap pembiayaan dan dan motivasi memiliki peran yang cukup
sarana produksi pertanian, akses terhadap berarti, peningkatan partisipasi anggota
informasi  dan  layanan  penyuluhan, KWT juga perlu didukung oleh faktor-
pengalaman  Dbertani serta kebijakan faktor lain di luar variabel yang diteliti.
pertanian (Haile, 2016; Man et al., 2024; b. Uji F
Syafruddin & Risal, 2024). Dalam konteks Hasil Uji F melalui output ANOVA
metodologis, Xu et al. (2022), menegaskan menunjukkan nilai signifikansi sebesar
bahwa nilai R? yang relatif rendah tetap 0,001, yang lebih kecil dari 0,05 yang
mampu memberikan pemahaman yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Hasil Uji F
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ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 643.743 2 321.871 9.408 .001°
Residual 1094.774 32 34.212
Total 1738.517 34

a. Dependent Variable: Partisipasi Anggota KWT

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Faktor Sosial Ekonomi

Sumber: Data primer diolah, 2025.
Hasil ini menunjukkan bahwa faktor
ekonomi dan motivasi

sosial secara

bersama-sama  berpengaruh  signifikan
terhadap partisipasi anggota KWT dalam
Program P2L. Dengan demikian, model
regresi yang digunakan dinyatakan layak
dan mampu menjelaskan hubungan antara
variabel  independen  dan  variabel
dependen. Temuan ini mengindikasikan
bahwa peningkatan faktor sosial ekonomi
KWT

penting

dan motivasi anggota secara

simultan  berperan dalam
mendorong partisipasi aktif anggota dalam
pelaksanaan Program P2L.

Faktor sosial ekonomi dan motivasi
KWT

signifikan dalam mendorong partisipasi

anggota memiliki ~ pengaruh
aktif anggota dalam pelaksanaan Program
P2L. Secara ekonomi, keberadaan KWT
memberi peluang bagi anggotanya untuk
dan

meningkatkan pendapatan

kesejahteraan melalui pengelolaan sumber
yang
tercermin dalam peningkatan pendapatan

daya pertanian secara efisien,

masyarakat melalui perbaikan lingkungan

dan jejaring dalam pengelolaan usaha
(Purnaningsih & Lestari, 2021). Selain itu,

kesamaan kondisi sosial ekonomi di antara

wanita tani merupakan dasar untuk
membentuk ikatan yang kuat, hal ini
berfungsi untuk meningkatkan minat

bergabung serta kesinambungan partisipasi
(Zendato et al., 2025). Di samping itu,
peningkatan  ketahanan pangan dan
ekonomi keluarga, merangsang anggota
untuk berpartisipasi aktif, memfasilitasi
pengetahuan dan pemahaman tentang
program tersebut (Amalliah & Sihaan,
2024). Dengan demikian, kombinasi unsur
sosial ekonomi dan motivasi dari anggota
KWT menjadi kunci dalam keberhasilan
pelaksanaan Program P2L.

c. Ui T

Berdasarkan hasil uji T pada Tabel 3,
variabel X1 memiliki nilai signifikansi
0,031 dan X2 0,002 terhadap variabel Y
yang berarti terdapat pengaruh secara
sosial ekonomi

parsial antara faktor

maupun motivasi terhadap partisipasi

anggota KWT dalam Program P2L.

Tabel 3. Hasil Uji T

Coefficients?
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Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 17.908 7.152 2.504 .018
Faktor Sosial Ekonomi 1.200 532 319 2.255 .031
Motivasi 300 .089 479 3.384 .002
a. Dependent Variable: Partisipasi Anggota KWT
Sumber: Data primer diolah, 2025.

Dengan kata lain, peningkatan faktor peningkatan  kondisi  sosial ekonomi
sosial ekonomi dan motivasi anggota KWT anggota  diitkuti  oleh  peningkatan
akan mendorong peningkatan keterlibatan partisipasi dalam kegiatan P2L. Hal ini
mereka dalam program P2L. Persamaan berarti bahwa semakin baik tingkat
pada model regresi ini yaitu: pendidikan, pendapatan, kondisi pekerjaan,

Y =17,908 + 1,200X; + 0,300X> serta  kemampuan  anggota  dalam

Model regresi menunjukkan bahwa memenuhi  kebutuhan keluarga, maka

faktor sosial ekonomi dan motivasi

memiliki  hubungan  positif  dengan

partisipasi anggota KWT dengan konstanta

sebesar 17,908. Koefisien regresi faktor

sosial ekonomi sebesar 1,200
menunjukkan bahwa peningkatan kondisi
sosial ekonomi akan diikuti oleh

peningkatan partisipasi anggota KWT,

dengan asumsi variabel lain tetap.

Sementara itu, koefisien regresi motivasi
0,300

semakin tinggi motivasi anggota, maka

sebesar menunjukkan  bahwa
partisipasi anggota KWT akan meningkat
dengan asumsi variabel lain tetap.
Berdasarkan hasil uji t, faktor sosial
ekonomi secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap partisipasi
KWT dalam Program P2L. Kaoefisien

regresi pada variabel faktor sosial ekonomi

anggota

bernilai positif, yang menunjukkan bahwa
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semakin besar pula keterlibatan mereka

dalam pengambilan keputusan,
pelaksanaan kegiatan, monitoring evaluasi,
dan pemanfaatan hasil program P2L.
Dengan mempertimbangkan kondisi sosial
ekonomi anggota KWT vyang relatif
rendah, maka pelaksanaan Program P2L
perlu diarahkan pada pendekatan yang
lebih sederhana, fleksibel, dan berorientasi
pada manfaat langsung, sehingga tetap
mampu aktif
(Kusmana & Garis, 2019).

Berdasarkan hasil uji t, motivasi

mendorong  partisipasi

secara parsial berpengaruh signifikan dan
positif terhadap partisipasi anggota KWT
dalam Program P2L. Koefisien regresi
pada variabel motivasi bernilai positif,
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
motivasi anggota, baik motivasi intrinsik

maupun ekstrinsik, maka semakin tinggi
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pula partisipasi mereka dalam kegiatan
P2L. Hal ini berarti dorongan internal serta
dorongan eksternal
terlibat

mampu mendorong
aktif

pelaksanaan program (Muliyandari &

anggota  untuk dalam
Rahmatillah, 2024). Motivasi yang tinggi
perlu dipertahankan salah satunya melalui
penghargaan dan manfaat yang diberikan
untuk

program mempertahankan

partisipasi aktif anggota (Pratama, 2022).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil

analisis,
mayoritas anggota KWT adalah lulusan
SD-SMP atau terkategori rendah, tingkat
pendapatan rendah yaitu kurang dari
Rp1.500.000 per bulan, jumlah tanggungan
keluarga kategori sedang dengan 4-6
orang, dan status pekerjaan non formal
yang didominasi oleh Ibu Rumah Tangga
atau dengan kategori rendah. Motivasi
anggota KWT masuk dalam kategori
tinggi. Skor motivasi intrinsik dan motivasi
ekstrinsik berada pada ketegori tinggi,
menunjukkan bahwa dorongan internal
maupun eksternal sama-sama kuat dalam
mendorong partisipasi anggota. Begitupun
dengan partisipasi anggota yang tergolong
tinggi dalam berbagai tahapan program.
Selain itu, faktor sosial ekonomi dan
motivasi berpengaruh signifikan terhadap
partisipasi anggota KWT dalam Program

P2L baik secara simultan maupun parsial.
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Saran, penelitian lebih lanjut perlu
dilakukan dengan menyempurnakan model
analisis melalui penambahan variabel lain
di luar penelitian ini yang berpotensi
memengaruhi partisipasi anggota KWT.
Variabel

adopsi

seperti dinamika kelompok,

teknologi,  akses  terhadap

pembiayaan dan sarana produksi pertanian,

akses terhadap informasi dan layanan

penyuluhan serta kebijakan pertanian dapat
diintegrasikan ke dalam model yang lebih

komprehensif,  sehingga  kemampuan

model dalam menjelaskan fenomena

partisipasi menjadi lebih kuat.
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